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ABSTRAK 

 
NUNING AGUSTA: Pengaruh Model Cooperative, Intergrated, Reading and Composition (CIRC) 

Terhadap Kemampuan Menentukan Ide Pokok Paragraf pada Tema Organ Gerak Hewan Dan Manusia 

Subtema Organ Gerak Hewan Pembelajaran Satu Siswa Kelas V SDN Sugihwaras 1 Kabupaten Kediri 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui kemampuan menentukan  ide 

pokok paragraf dengan menggunakan model Cooperative, Intergrated, Reading and Composition 

(CIRC) pada kelas V; 2) Untuk mengetahui Kemampuan menentukan ide pokok paragraf dengan 

model dengan model pengajaran langsung (Explisit Intruction) kelas V; 3) Untuk mengetahui 

Pengaruh penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap 

kemampuan menentukan ide pokok paragraf Siswa Kelas V. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen yaitu, untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan. Berdasarkan penelitian yang telah 

ditentukan dapat disimpulkan bahwa 1) Kemampuan Siswa Kelas V SDN Sugihwaras I menentukan 

ide pokok paragraf dengan menggunakan model pembelajaran CIRC lebih besar atau sama dengan 

KKM 75; 2) Kemampuan siswa kelas V SDN Sugihwaras I menentukan ide pokok paragraf dengan 

menggunakan model pembelajaran Explicit Intruction kurang dari KKM 75; 3) Ada pengaruh model 

pembelajaran Cooperative, Intergrated, Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan siswa 

menentukan ide pokok paragaraf pada tema Organ Gerak Hewan dan Manusia Subtema Organ Gerak 

Hewan pembelajaran satu pada kelas V SDN Sugihwaras 1 Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya perbedaan nilai rata-rata hasil posttets pada kelas kontrol sebesar 61,72 dan 

kelas eksperimen sebesar 82,59. Dari dua nilai rata-rata tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

posttest dari kelas eksperimen lebih besar dari nilai rata-rata posttets kelas kontrol sedangkan nilai Sig. 

(2-tailed) diperoleh 0,000 maka berdasarkan kriteria jika sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak (Ha 

diterima). Berdasarkan hasil t-hitung diperoleh nilai sebesar 7,710. Dengan demikian t-hitung > t-tabel 

pada signifikan 5% yaitu 2,045 sehingga 7,710 > 2,045 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima. 

 

 

Kata kunci : model Cooperative, Intergrated, Reading and Composition (CIRC), kemampuan 

menentukan ide pokok paragraf 
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I. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran K-13 

merupakan pembaruan dari 

kurikulum KTSP. Pembelajaran pada 

kurikulum baru tersebut lebih 

menekankan pada kegiatan 

pembelajaran yang aktif, inovatif, 

kreatif, efisien dan menyenangkan 

sehingga meninggalkan cara lama 

pada kegiatan pembelajaran yang 

masih bersifat konvesional. Menurut 

Kemendikub (dalam Putri, 2016:26) 

adanya tema, merupakan salah satu 

perbaikan dari KBK 2004 dan KTSP 

2006, perbaikan yang tampak pada 

kegiatan pembelajaran adalah dengan 

menggunakan pendekatan scientific 

approach (pendekatan ilmiah), yaitu 

kegiatan pembelajaran yang 

memberikan pemahaman kepada 

siswa terhadap materi yang dipelajari 

dengan cara mendapatkan informasi 

kapan saja, dimana saja, selain dari 

guru. Karena bersifat tematik, maka 

dalam penelitian ini hanya mengambil 

satu mata pelajaran yaitu Bahasa 

Indonesia.  

Pada dasarnya pembelajaran 

Bahasa Indonesia ialah pembelajaran 

yang berorientasi tentang belajar 

komunikasi. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi menggunakan 

Bahasa Indonesia dengan cara 

mengembangkan keterampilan 

berbahasa dengan baik dan benar 

yang dilakukan secara sadar dan 

formal baik secara lisan maupun 

tertulis.  

Keterampilan berbahasa 

terdiri atas keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. 

Dari keempat keterampilan tersebut 

terdapat dua keterampilan berbahasa 

yang saling berkaitan. Asih 

(2016:190) mengatakan bahwa 

keterampilan berbahasa yang saling 

berkaitan adalah keterampilan 

membaca dan menulis.  

Kompetensi Dasar (KD) 

yang berkaitan dengan keterampilan 

membaca dan menulis adalah 

menentukan ide pokok paragraf teks 

tulis maupun lisan. KD tersebut 

memadukan antara kegiatan membaca 

teks dan menentukan ide pokok 

paragraf dengan cara tertulis. 

Kegiatan pembelajaran tersebut 

tercantum pada Tema organ Gerak 

Hewan dan Manusia Subtema Organ 

Gerak Hewan pembelajaran satu kelas 

V.  

Setiap kegiatan pembelajaran 

memerlukan metode atau model  
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pembelajaran yang dapat membantu 

guru untuk mencapai kompetensi 

siswa yang ditentukan. Selain 

meningkatkan kompetensi yang 

dicapai dapat membantu siswa untuk 

belajar aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu 

diperlukan model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Pembelajaran yang tepat diajarkan 

pada KD Menentukan ide pokok teks 

tulis atau lisan di atas adalah 

menggunakan model pembelajaran 

yang bersifat kooperatif.                                                                                                                                                                                           

Berdasarkann hasil 

observasi, diperoleh beberapa siswa 

belum memahami materi yang 

disampaikan, banyak siswa gaduh 

saat diberi tugas sehinga kegiatan 

belajar kurang kondusif. Hal ini juga 

disebabkan oleh kegiatan pembelajran 

yang dilakukan oleh guru masih 

bersifat konvensional atau 

menggunakan cara lama yaitu guru 

lebih banyak menerangkan. 

Sedangkan untuk materi yang 

dipelajari kebanyak dari siswa ketika 

membaca hanya membaca sekilas saja 

tanpa mengetahui apa isi dari bacaan 

tersebut sehingga diperlukan kegiatan 

pembeljaran yang bisa 

mengkondusifkan suasana 

pembelajaran untuk meminimalisir 

kegaduhan siswa ketika belajar.   

Salah satu model 

pembelajaran yang tepat digunakan 

dalam pembelajaran tersebut model 

pembelajaran Cooperatve Intergarted 

Reading and Composition (CIRC). 

Model pembelajaran Cooperatve 

Intergarted Reading and Composition 

(CIRC) adalah salah satu model 

pembelajaran kooperatif. Kurniasih 

(2017 : 89) mengatakan bahwa model 

CIRC adalah model pembelajaran 

kooperatif terpadu antara kemampuan 

menulis dan membaca yang lebih 

cocok diaplikasikan pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia khusus 

materi membaca, menemukan ide 

pokok, pokok pikiran atau tema 

sebauh wacana atau kliping. 

Berdasarkan paparan latar 

belakang tersebut peneliti mencoba 

mengadakan penelitian dengan judul 

“Pengaruh  Model Cooperative 

Intergrated, Reading anda 

Composition (CIRC) Terhadap 

Kemampuan Menentukan Ide Pokok 

Paragraf pada Tema Organ Gerak 

Hewan dan Manusia Subtema Organ 

Gerak Hewan Pembelajaran Satu 

Siswa Kelas V SDN di Kecamatan 

Ngancar Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2018/2019”. 
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Adapun rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah: (1) 

Bagaimana kemampuan menentukan  

ide pokok paragraf dengan 

menggunakan model Cooperative, 

Intergrated, Reading and 

Composition (CIRC) pada Tema 

Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Subtema Organ Gerak Hewan 

Pembelajaran Satu Siswa Kelas V 

SDN Sugihwaras 1 Kabupaten Kediri 

Tahun Pelajaran 2018/2019?; (2) 

Bagaimana kemampuan menentukan  

ide pokok paragraf dengan 

menggunakan model pengajaran 

langsung (Explicit Intruction) 

menentukan ide pokok paragraf pada 

Tema Organ Gerak Hewan dan 

Manusia Subtema Organ Gerak 

Hewan Pembelajaran Satu Siswa 

Kelas V SDN Sugihwaras 1 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2018/2019?; (3) Adakah pengaruh 

penerapan Model Cooperative 

Integrated Reading and Composition 

(CIRC) terhadap kemampuan 

menentukan ide pokok paragraf pada 

Tema Organ Gerak Hewan dan 

Manusia Subtema Organ Gerak 

Hewan Pembelajaran Satu Siswa 

Kelas V SDN Sugihwaras 1 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2018/2019? 

II. METODE 

Salah satu tahapan paling 

penting dalam penelitian adalah 

penentuan variabel. variabel menurut 

Sugiyono (2015:38) adalah atribut 

atau sifat yang dari suatu objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. 

Pada penelitian ini 

menggunakan teknik eksperimen 

dengan jenis penelitian Quasy 

Eksperimental Design dengan bentuk 

desain Nonequivalent Control Group 

Design yaitu menggunakan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang 

tidak dipilih secara random. Desain 

penelitian yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

Tabel Definisi Operasional 

Variabel Penelitian 

Keterangan 

O1      :Pretest Kelompok Eksperimen 

O2      :Possttest kelompok Eksprerimen 

X     : Perlakuan dengan model CIRC 

O3      : Pretest Kelompok Kontrol 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen  O1 X1 O2 

Kontrol O3 - O4 
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O4      : Posttest Kelompok Kontrol 

 

Uji hipotesis pada penelitian 

ini adalah dengan menggunakan SPSS 

for windows versi 23 untuk uji 

hipotesis 1 dan 2 menggunakan uji 

one sample t-test dan uji ketuntasan 

dengan jenjang persentil, adapun 

rumus jenjang persentil menurut Ali 

(2011:113) adalah sebagai berikut. 

ὐὖ ὪὨ ὪὯὦ ὼ   

Keterangan :  

JP = jenjang persentil 

Bb = batas bawah kelas yang 

mengandung X 

Fkb  =Frekuensi kumulatif 

interval kelas yang mengandung X 

Fd = frekuensi kelas yang 

mengandung X 

i   = lebar kelas interval 

N  = jumlah frekuensi 

dalam distribusi  

Sedangkan untuk uji hipotesis 3 juga 

menggunakan SPSS for Windows 

versi 23 yaitu uji independent sampel 

test.  

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil  

1. Uji Hipotesis 1  

Berikut adalah  hipotesis 1 

“Kemampuan siswa kelas V SDN 

Sugihwaras I menentukan ide pokok 

paragraf dengan menggunakan 

model pembelajaran CIRC lebih 

besar atau sama dengan KKM 75.” 

Berdasarkan  hasil uji 

hipotesis dengan uji one sample t-

test  diperoleh sig. (2-tailed) yaitu 

bernilai 0,000 lebih kecil dari taraf  

signifikan 0,05 (5%) artinya 

hipotesis awal (Ha) diterima dalam 

hal ini adalah kemampua siswa 

menentukan ide pokok paragraf 

dengan menggunakan model 

pembelajaran  Cooperative, 

Intergrated, Reading, and 

Composition (CIRC) di atas KKM 

75, hal tersebut dapat dilihat dari 

nilai rata-rata pretest dan posttest 

mengalami peningkatan  dari 55, 52 

menjadi 82, 59 setelah diberi 

perlakuan dengan model CIRC dan 

rata-rata kelas lebih besar dari KKM 

75. Uji ketuntasan  pada pretest 

hanya sebesar 65% sedangkan pada 

posttest sebesar 84,33%, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model CIRC 

berpengaruh terhadap kemampuasn 
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menentukan ide pokok paragraf 

siswa kelas V SDN Sugihwaras 1. 

Hasil uji tersebut serupa dengan 

hasil uji hipotesis yang dilakukan 

oleh Guci (2015:6) yang 

menyatakan bahwa nilai rata-rata 

kelas setelah menggunakan model 

CIRC sebesar 81,50 dengan jumlah 

30 siswa dan sebanya 23,3% masuk 

dalam kategori sangat baik.  

 

2. Uji Hipotesis 2 

Berikut adalah hipotesis 2 

“Kemampuan siswa kelas V SDN 

Sugihwaras I menentukan ide pokok 

paragraf dengan menggunakan 

model pembelajaran Explicit 

Intruction kurang dari  KKM 75.” 

Berdasarkan  hasil uji 

hipotesis dengan uji one sample t-

test  diperoleh sig. (2-tailed) yaitu 

bernilai 0,000 lebih kecil dari taraf  

signifikan 0,05 (5%) artinya 

hipotesis awal (Ha) diterima dalam 

hal ini adalah kemampuan siswa 

menentukan ide pokok paragraf 

dengan model Explicit Intruction 

masih kurang dari KKM 75, hal 

tersebut dapat dilihat dilihat dari 

nilai rata-rata pretest dan posttest 

mengalami peningkatan  pada rata-

rata kelas , namun masih dibawah 

nilai KKM yaitu 44,83 < 61,72 < 75, 

sedangkan pada uji ketuntasan  

mengalami sedikit peningkatan pada 

pretest hanya sebesar 65% 

sedangkan pada posttest sebesar 

66,19% , sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

model Explicit Intruction tidak 

berpengaruh terhadap kemampuasn 

menentukan ide pokok paragraf 

siswa kelas V SDN Ngancar 1 

karena pada pembelajaran ini 

memiliki kekurangan. Menurut 

Shoimin (2014:77) kekurangan 

pembelajaran tersebut 

membutuhkan waktu yang agak 

lama sehingga kemampuan siswa 

memerlukan banyak waktu untuk 

dilatih dan kurang cocok jika 

diterapkan pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia.  

 

3. Uji Hipotesis 3  

Berikut adalah hipotesis 3 

“Ada pengaruh model pembelajaran 

Cooperative, Intergrated, Reading 

and Composition (CIRC) terhadap 

kemampuan siswa menentukan ide 

pokok paragaraf pada tema organ 

gerak hewan dan manusia subtema 

organ gerak hewan pembelajaran 

satu pada kelas V SDN Sugihwaras 

1 Tahun Pelajaran 2018/2019.” 
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Berdasarkan hasil uji 

hipotesis 3 dengan uji Independent 

Sample Test diperoleh  sig. (2-

tailed) yaitu bernilai 0,000 lebih 

kecil dari nilai thitung > ttabel yaitu 

7,710 > 2,045 dengan taraf  nilai 

signifikan 0,05 (5%) artinya 

hipotesis awal (Ha) diterima dalam 

hal ini adalah ada pengaruh 

penggunaan model pembelajaran 

CIRC terhadap kemampuan siswa 

menentukan ide pokok paragraf 

pada tema organ gerak hewan dan 

manusia subtema organ gerak 

hewan pembelajran satu kelas V 

SDN Sugihwaras 1 Tahun Pelajaran 

2018/2019 dengan  level pengaruh 

34%. Hal ini juga terbukti bahwa 

rata-rata kelas eksperimen lebih 

besar dari kelas kontrol yaitu 82,59 

> 61,72. Hasil uji tersebut juga 

serupa dengan Guci (2015;11) yang 

menyatakan bahwa thitung > ttabel, 

yaitu 3,99 > 1,67 yang artinya 

bahwa hipotesis yang diajukan 

diterima dengan taraf signifikannya 

0,05(5%) 

 

B. Kesimpulan  

1. Kemampuan siswa kelas V 

SDN Sugihwaras I 

menentukan ide pokok 

paragraf dengan menggunakan 

model pembelajaran CIRC 

lebih besar atau sama dengan 

KKM 75.  

2. Kemampuan siswa kelas V 

SDN Ngancar I menentukan 

ide pokok paragraf dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Explicit 

Intruction kurang dari nilai 

KKM 75. 

3. Ada pengaruh model 

pembelajaran Cooperative, 

Intergrated, Reading and 

Composition (CIRC) terhadap 

kemampuan siswa 

menentukan ide pokok 

paragaraf pada tema organ 

gerak hewan dan manusia 

subtema organ gerak hewan 

pembelajaran satu pada kelas 

V SDN Sugihwaras 1 Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pengujian hipotesis diperoleh 

simpulan sebagai berikut:  (1) 

Kemampuan siswa kelas V SDN 

Sugihwaras I menentukan ide pokok 

paragraf dengan menggunakan model 

pembelajaran CIRC lebih dari atau 

sama dengan KKM 75. Kemampuan 

siswa menentukan ide pokok 
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menggunakan CIRC diperoleh rata-

rata kelas sebesar 82,59 dan di atas 

nilai KKM 75; (2) Kemampuan siswa 

kelas V SDN Ngancar I menentukan 

ide pokok paragraf dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Explicit Intruction kurang dari KKM 

75. Kemampuan siswa kelas V SDN 

Ngancar 1 menentukan ide pokok 

paragraf menggunakan model explicit 

Intruction diperoleh rata-rata kelas 

sebesar 61,72 dan masih dibawah 

nilai KKM 75. (3) Ada pengaruh 

model pembelajaran Cooperative, 

Intergrated, Reading and 

Composition (CIRC) terhadap 

kemampuan siswa menentukan ide 

pokok paragaraf pada tema organ 

gerak hewan dan manusia subtema 

organ gerak hewan pembelajaran satu 

pada kelas V SDN Sugihwaras 1 

Tahun Pelajaran 2018/2019. hal ini 

dbuktikan dari thitung > ttabel dengan 

taraf signifikan 0,05 yaitu 7,710 > 

2,045. Guru juga disarankan untuk 

dapat menerapkan dengan benar 

langkah-langkah model pembelajaran 

CIRC sehingga dapat dapat 

memberikan pengaruh atau dampak 

positif terhadap kemampuan siswa 

dalam menentukan ide pokok 

paragraf pada teks baca maupun lisan.  
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